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 Jaringan irigasi tersier adalah cabang dari saluran sekunder, sedangkan 

jaringan kuarter adalah jaringan cabang dari saluran tersier. Jaringan tersier 

dan kuarter adalah saluran yang digunakan langsung untuk mengalirkan air 

ke petak sawah atau ladang  petani. Namun Dalam pembangunan saluran 

irigasi tersier banyak permasalahan terjadi diantaranya perbedaan ukuran di 

masing – masing  Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) termasuk di 

wilayah sumatera utara. Ada yang Panjang saluran irigasi tersier kurang dari 

seribu lima ratus meter, ada juga yang panjang saluran ini mencapai dua ribu 

lima ratus meter sehingga besar kemungkinan tidak meratanya aliran air ke 

petak tersier. Melihat permasalahan tersebut maka diperlukan penentuan 

standarisasi banguan irigasi teriser, dengan sebuah aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Weight Aggregated Sum 

Product Assesment. Maka dari itu dirancanglah sebuah sistem aplikasi 

berbasis desktop dengan menerapkan metode Weight Aggregated Sum 

Product Assesment  untuk menentukan standarisasai bangunan irigasi teriser 

dengan melakukan perangkinan dari daerah irigasi. Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah sebuah aplikasi yang dapat menentukan standarisasi 

banguna irigasi tersier secara sistematis, sehingga dapat dilakukan evaluasi 

yang tepat sesuai menegnai standarisasi bangunan dari beberapa daerah 

irigasi. 
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1. PENDAHULUAN   

Irigasi secara umum sebagai kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk mendapatkan air guna 

menunjang kegiatan pertanian seperti sawah, ladang atau perkebunan. Usaha tersebut menyangkut 

pembuatan sarana dan prasarana irigasi yaitu berupa bangunan dan jaringan saluran untuk membawa dan 

membagi air secara teratur kepetak irigasi yang selanjutnya digunakan untuk kebutuan tanaman itu sendiri 

[1]. 

Jaringan saluran irigasi secara terstuktur terbagi menjadi empat jenis yang digunakan untuk 

mengalirkan air dari bendungan hingga lahan pertanaian , yaitu jaringan primer, sekunder, tersier dan kuarter.  

Jaringan tersier adalah cabang dari saluran sekunder, sedangkan jaringan kuarter adalah jaringan cabang dari 

saluran tersier. Jaringan tersier dan kuarter adalah saluran yang digunakan langsung untuk mengalirkan air ke 

petak sawah atau ladang  petani. 
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Pembangunan, pengelolalan dan pemeliharan jaringan irigasi tersier dilakukan oleh petani yang 

tergabung dalam Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di bawah pengawasan Dinas Sumber Daya air 

Cipta Karya dan tata Ruang setiap daerah termasuk di wilayah sumatera utara. Namun Dalam pembangunan 

saluran irigasi tersier banyak permasalahan terjadi diantaranya perbedaan ukuran di masing – masing  

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) termasuk di wilayah sumatera utara. Ada yang Panjang saluran 

irigasi tersier kurang dari seribu lima ratus meter, ada juga yang panjang saluran ini mencapai dua ribu lima 

ratus meter sehingga besar kemungkinan tidak meratanya aliran air ke petak tersier. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, maka dapat diselesaikan dengan menggunakan sistem pendukung keputusan. 

Sistem pendukung keputusan dalam menentukan standirisasi bangunan irigasi tersier. Dalam beberapa 

literatur menjelaskan bahwasanya sistem pendukung keputusan dapat memecahkan permasalahan di 

antaranya adalah menentukan kulitas jamur dan juga penyusunan perbaikan standard akreditasi program 

studi. Dari jurnal tersebut dapat terlihat bahwasanya sistem pendukung keputusan dapat menyelesaikan 

masalah yang bersifat multi kriteria yang mampu memberikan hasil sesuai yang diinginkan Dinas Sumber 

Daya air Cipta Karya dan tata Ruang  untuk  bisa direkomendasikan kepada Perkumpulan Petani Pemakai Air 

(P3A) pada setiap daerah dengan mengadopsi metode weight Aggregated Sum Product Assessment atau 

WASPAS  

Metode Weight Aggregated Sum Product Assesment atau WASPAS  adalah metode yang dapat 

mengurangi kesalahan - kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi 

dan terendah. Metode ini merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM yaitu model jumlah tertimbang 

Weight Sum Model (WSM) dan model produk tertimbang Weight Product Model (WPM). Pada awalnya 

membutuhkan normalisasi linier dari elemen matriks keputusan dengan menggunakan dua persamaan. 

 

2. METODE PENELITIAN   

2.1 Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Beberapa teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Dalam observasi peneliti melakukan pra-riset terlebih dahulu untuk mencari masalah yang terjadi di 

Dinas Sumber Daya air Cipta Karya dan tata Ruang  dalam menentukan standarisasi bangunan irigasi 

tersier. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang merupakan data yang 

diperoleh secara langsung dari Dinas Sumber Daya air Cipta Karya dan tata Ruang.  

2.   Wawancara 

 Yang menjadi narasumber dalam proses wawancara ini adalah Pihak Manajemen Dinas Sumber Daya 

air Cipta Karya dan tata Ruang. Teknik wawancara dilakukan untuk menggali informasi mengenai 

prosedur dari mulai medan atau keadaan tanah sampai Interval Kontur. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan adalah data awal yang menjadi tolak ukur dalam menentukan standarisasi bangunan 

irigasi tersier, sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Kriteria 

No Kriteria Keterangan Jenis Presentase 

1 C1 Medan  atau keadaan 

tanah 

0,4 Benefit 

2 C2 Ukuran Petak 0,25 Cost 

3 C3 Panjang 0,20 Cost 

4 C4 Tebal pasangan beton 0,10 Cost 

5 C5 Interval kontur 0,05 Cost 

 

Berikut ini merupakan tabel dari setiap kriteria yang akan digunakan dalam pengolahan data dengan 

metode WASPAS yaitu: 

Tabel 2. Konversi Medan Atau Keadaan Tanah 

No Medan Atau Keadaan Tanah Bobot Alternatif 
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1 Sangat Datar 5 

2 Datar 4 

3 Cukup Datar 3 

4 Kurang Datar 2 

 

Tabel 3. Konversi Ukuran Petak (ha) 

No Ukuran Petak (ha) Bobot Alternatif 

1 5 – 14 5 

2 15 – 24 4 

3 25 – 50 3 

4 >100 2 

 

Tabel 4. Konversi Panjang (m) 

No Panjang (m) Bobot Alternatif 

1 < 1500 5 

2 1501 – 2000 4 

3 2001 – 2500 3 

4 2501- 3000  2 

   

Tabel 5.  Konversi Tebal Pasangan Beton (m) 

No Tebal Pasangan Beton (m) Bobot Alternatif 

1 0,07 5 

2 0,08 4 

3 0,09 3 

4 0,10 2 

 

Tabel 6.  Konversi Interval Kontur (m) 

No Interval Kontur Bobot Alternatif 

1 0,25 5 

2 0,50 4 
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3 0,75 3 

4 1,00 2 

 

Tabel 7. Data Alternatif 

No 
Nama Irigasi 

Tersier 

Medan 

Atau 

Keadaan 

Tanah 

Ukuran 

Petak 

(ha) 

Panjang 

(m) 

 

Tebal Pasangan 

Beton (m) 

 

Interval 

Kontur (m) 

 

1 D.I Namu Sira 

- sira 
Datar 25 2500 0,08 0,50 

2 D.I Bandar 

Sidoras 

Cukup 

Datar 
50 1700 0,09 0,75 

3 D.I 

Perbaungan 
Datar 50 2700 0,08 0,50 

4 
D.I Buluh Datar 50 1500 0,8 0,50 

5 D.I Belutu Datar 25 1800 0,9 0,50 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

 Sistem pendukung keputusan dapat digambarkan sebagai sistem yang berkemampuan mendukung 

analisis ad hoc data, dan pemodelan keputusan, berorientasi keputusan, orientasi perencanaan masa depan, 

dan digunakan pada saat-saat yang tidak biasa [2]. 

 

2.3 Metode Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) 

Metode Weight Aggregated Sum Product Assesment atau WASPAS adalah metode yang dapat 

mengurangi kesalahan - kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi 

dan terendah. Metode ini merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM yaitu model jumlah tertimbang 

Weight Sum Model (WSM) dan model produk tertimbang Weight Product Model (WPM). Pada awalnya 

membutuhkan normalisasi linier dari elemen matriks keputusan dengan menggunakan dua persamaan [3]. 

Langkah-langkah pada metode Weight Aggregated Sum Product Assesment atau WASPAS adalah 

sebagai berikut: 

1.  Menentukan Normalisasi matriks dalam pengambilan keputusan 

 
Jika nilai maksimal dan nilai minimal telah ditentukan maka persamaan sebagai berikut : 

Untuk kriteria benefit :  𝑥𝑖𝑗 =
xij

Maxi xij
 

Untuk Kriteria Biaya :  𝑥𝑖𝑗 =
Mini xij

xij
 

2. Menghitung Nilai Normalisasi Matriks dan Bobot WASPAS dalam Pengambilan Keputusan 
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3. ANALISA DAN HASIL   

3.1 Penyelesaian Masalah dengan Metode WASPAS 

Berdasarkan data diatas maka perlu dilakukan penilaian setiap kriteria dengan tabel kriteria agar dapat 

melakukan perhitungan. Berikut ini adalah data nilai alternatif: 

Tabel 8. Data Nilai Alternatif 

Kode 

Alternatif 
C1 C2 C3 C4 C5 

A1 4 3 3 4 4 

A2 3 3 4 3 3 

A3 4 3 2 4 4 

A4 4 3 5 4 4 

A5 4 3 4 3 4 

 

Dari data diatas maka matriks keputusannya yaitu :  𝑋 =

[
 
 
 
 
4 3 3 4 4
3 3 4 3 3
4 3 2 4 4
4 3 5 4 4
 4 3 4 3 4]

 
 
 
 

 

Berdasarkan referensi yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, berikut adalah langkah-langkah 

penyelesaian dengan metode WASPAS: 

1. Membuat matriks keputusan 

Matriks keputusan yang didapatkan dari hasil konversi nilai alternatif adalah sebagai berikut: 

 

  𝑋 =

[
 
 
 
 
4 3 3 4 4
3 3 4 3 3
4 3 2 4 4
4 3 5 4 4
 4 3 4 3 4]

 
 
 
 

 

2. Menentukan Normalisasi Matriks  

Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan jenis kriterianya dengan 

ketentuan:  

Kriteria Keuntungan :  

Kriteria Biaya : 

  

a. Kriteria C1 (Benefit) 

A11 =
4

4
= 1 

A21 =
3

4
= 0.75 

A31 =
4

4
= 1 
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A41 =
4

4
= 1 

A51 =
4

4
= 1 

b. Kriteria C2 (Cost)     

A11 =
3

3
= 1 

A21 =
3

3
= 1 

A31 =
3

3
= 1 

A41 =
3

3
= 1 

A51 =
3

3
= 1 

 

c. Kriteria C3(Cost) 

A11 =
2

3
= 0.67 

A21 =
2

4
= 0.5 

A31 =
2

2
= 1 

A41 =
2

5
= 0.4 

A51 =
2

4
= 0.5 

 

d. Kriteria C4 (Cost) 

A11 =
3

4
= 0.75 

A21 =
3

3
= 1 

A31 =
3

4
= 0.75 

A41 =
3

4
= 0.75 

A51 =
3

3
= 1 

 

e. Kriteria C5 (Cost) 

A11 =
3

4
= 0.75 

A21 =
3

3
= 1 

A31 =
3

4
= 0.75 

A41 =
3

4
= 0,75 

A51 =
3

4
= 0,75 

Dari perhitungan diatas maka hasil normalisasi yaitu: 

𝑋 =

[
 
 
 
 

 

1 1 0.67 0.75 0.75
0,75 1 0.5 1 1
1 1 1 0.75 0.75
1 1 0.4 0.75 0,75
1 1 0.5 1 0,75

 

]
 
 
 
 

 

3. Menentukan Nilai Qi 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung Qi yaitu sebagai berikut: 
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a. Nilai Alternatif A1 (Q1) 

𝑄1 = 0.5∑(1 ∗ 0.4)(1 ∗ 0.25)(0.67 ∗ 0.20)(0.75 ∗ 0.10)(0.75 ∗ 0.05)  

𝑄1 = 0.5∑(0.4) + (0.25) + (0.134) + (0.075) + (0.0375)  

𝑄1 = 0.5 ∗ 0.8965 = 0.4483  

𝑄1 = 0.5∏(10.4)(10.25)(0.670.20)(0.750.10)(0.750.05)  

𝑄1 = 0.5∏(1)(1)(0.923)(0.971)(0.985)  

𝑄1 = 0.5 ∗ 0.883 = 0.4412  

𝑸𝟏 = 𝟎. 𝟒𝟒𝟖𝟑 + 𝟎. 𝟒𝟒𝟏𝟐 = 𝟎. 𝟖𝟖𝟗𝟓  

 

b. Nilai Alternatif A2 (Q2) 

𝑄2 = 0.5∑(0.75 ∗ 0.4)(1 ∗ 0.25)(0.5 ∗ 0.20)(1 ∗ 0.10)(1 ∗ 0.05)  

𝑄2 = 0.5∑(0.3) + (0.25) + (0.10) + (0.10) + (0.05)  

𝑄2 = 0.5 ∗ 0.8 = 0.4  

𝑄2 = 0.5∏(0.750.4)(10.25)(0.50.20)(10.10)(10.05)  

𝑄2 = 0.5∏(0.89)(1)(0.87)(1)(1)  

𝑄2 = 0.5 ∗ 0.7743 = 0.3818  

𝑸𝟐 = 𝟎. 𝟒 + 𝟎. 𝟑𝟖𝟏𝟖 = 𝟎. 𝟕𝟖𝟖𝟎   

 

c. Nilai Alternatif A3 (Q3) 

𝑄3 = 0.5∑(1 ∗ 0.4)(1 ∗ 0.25)(1 ∗ 0.20)(0.75 ∗ 0.10)(0.75 ∗ 0.05)  

𝑄3 = 0.5∑(0.4) + (0.25) + (0.20) + (0.075) + (0.035)  

𝑄3 = 0.5 ∗ 0.96 = 0.48  

𝑄3 = 0.5∏(10.4)(10.25)(10.20)(0.750.10)(0.750.05)  

𝑄3 = 0.5∏(1)(1)(1)(0.972)(0.986)  

𝑄3 = 0.5 ∗ 0.958 = 0.479  

𝑸𝟑 = 𝟎. 𝟒𝟖 + 𝟎. 𝟒𝟕𝟖 = 𝟎. 𝟗𝟔𝟎𝟏   

 

d. Nilai Alternatif A4 (Q4) 

𝑄4 = 0.5∑(1 ∗ 0.4)(1 ∗ 0.25)(0.4 ∗ 0.20)(0.75 ∗ 0.10)(0,75 ∗ 0.05)  

𝑄4 = 0.5∑(0.4) + (0.25) + (0.08) + (0.075) + (0.0375)  

𝑄4 = 0.5 ∗ 0.8425 = 0.42125  

𝑄4 = 0.5∏(10.4)(10.25)(0.40.20)(0.750.10)(0,750.05)  

𝑄4 = 0.5∏(1)(1)(0.833)(0.972)(0,985)  

𝑄4 = 0.5 ∗ 0.797 = 03985  

𝑸𝟒 = 𝟎. 𝟒𝟐𝟏𝟐𝟓 + 𝟎. 𝟑𝟗𝟖𝟓 = 𝟎. 𝟖𝟏𝟗𝟗  

 

e. Nilai Alternatif A5 (Q5) 

𝑄5 = 0.5∑(1 ∗ 0.4)(1 ∗ 0.25)(0.5 ∗ 0.20)(1 ∗ 0.10)(0,75 ∗ 0.05)  

𝑄5 = 0.5∑(0.4) + (0.25) + (0.10) + (0.10) + (0.0375)  

𝑄5 = 0.5 ∗ 0.8875 = 0.44375  

𝑄5 = 0.5∏(10.4)(10.25)(0.50.20)(10.10)(0.750.05)  

𝑄5 = 0.5∏(1)(1)(0.871)(1)(0,985)  

𝑄5 = 0.5 ∗ 0.857935 = 0.4289  

𝑸𝟓 = 𝟎. 𝟒𝟒𝟑𝟕𝟓 + 𝟎. 𝟒𝟐𝟖𝟗 = 𝟎. 𝟖𝟕𝟐𝟕  

  

4. Perangkingan dan Hasil 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dilakukan perangkingan nilai preferensi dari yang tertinggi 

hingga terendah dengan tabel dibawah ini: 

Tabel 9. Hasil Metode WASPAS 

 

Kode 

Alternatif 
Keterangan 

Qi 

A1 D.I Namu Sira - sira 0.8895 

A2 D.I Bandar Sidoras 0.7880 
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A3 D.I Perbaungan 0.9601 

A4 D.I Buluh 0.8199 

A5 D.I Belutu 0.8728 

 

Tabel 10. Perangkingan  

 

Kode 

Alternatif 
Keterangan Qi 

Rangking 

A3 D.I Perbaungan 
0.9601 

1 

A1 D.I Namu Sira - sira 
0.8895 

2 

A5 D.I Belutu 
0.8728 

3 

A4 D.I Buluh 
0.8199 

4 

A2 D.I Bandar Sidoras 
0.7880 

5 

 

Dalam menentukan perangkingan ini, nilai terbesar adalah nilai yang mendapatkan peringkat paling 

tinggi dan seterusnya. Berdasarkan hasil akhir dalam tabel sebelumnya maka diperoleh urutan daerah irigasi 

tersier dari yang paling memenuhi ke yang paling tidak memenuhi  dalam standarisai bangunan irigasi tersier 

antara lain di Perbaungan, Namu Sira Sira, Belutu, Buluh dan Bandar Sitorus. 

3.2 Implementasi Sistem 

1. Tampilan Halaman Menu Utama 
Halaman menu utama adalah tampilan awal dari sistem untuk melakukan pengolahan data didalam 

Sistem Pendukung Keputusan menentukan standarisasi bangunan irigasi terisier. Di bawah ini gambar 1 

adalah tampilan halaman menu utama yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Halaman Menu Utama 

 

2. Tampilan Form Input Data 

Berikut ini gambar 2 adalah Form Input Data: 
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Gambar 2. Tampilan Form Input Data 

3. Tampilan Form Penilaian 

Berikut ini gambar 3 adalah tampilan Form Penilaian adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Halaman Form Penilaian 

4. Tampilan Halaman Form Proses 

Berikut ini gambar 4 adalah tampilan Form Proses: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Form Proses 
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5. Tampilan  form Laporan Hasil Perhitungan  

 Berikut ini gambar 5 adalah tampilan form Laporan Hasil Perhitungan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan form Hasil Perhitungan 

 

4. KESIMPULAN   

Kesimpulan yang dapat disimpulkan dari hasil penetuan stadnarisasi banguna irigasi teriser adalah 

sebagai berikut: 

1. Proses penentuan standarisasi bangunan irigasi tersier pada Dinas Sumber Daya air Cipta Karya dan tata 

Ruang Provinsi Sumatera Utara. menggunakan metode Weight Aggregated Sum Product Assesment 

diawali dengan proses penentuan kriteria dan bobot yang berjumlah lima selanjutnya dilakukan 

penilaian setiap alternatif berdasarkan kriteria dan sub kriteria setelahnya dilakukan proses perhitungan 

sehingga didapatkan nilai batas yang akan menjadi keputusan dari setiap alternatif. 

2. Proses perancangan sistem diawali dengan penggambaran model menggunakan UML mulai skenario 

dari login, menu utama, data daerah irigasi, kriteria, penilaian, proses perhitungan dan laporan, 

kemudian membuat databasenya, selanjutnya dirancang interface sistem yang kemudian dimasukkan 

kode program sesuai dengan metode Weight Aggregated Sum Product Assesment yang digunakan. 

3. Sistem dapat diimplementasikan pada aplikasi berbasis Dekstop Programming dengan menggunakan 

Microsoft visual basic 2010 yang mampu melakukan proses perangkingan dari penentuan standarisasi 

bangunan irigasi tersier dengan menggunakan metode Weight Aggregated Sum Product Assesment. 
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